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PENGEMBANGAN MEDIA FLASHCARD SISTEM KOORDINASI
DENGAN QR CODE TERINTEGRASI ISLAM DAN SAINS UNTUK
PESERTA DIDIK KELAS XI DI MAN 2 SLEMAN

Mayang Pangempyaning Tyas
21104070025

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterbatasan media pembelajaran yang
memadai di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menghasilkan media
pembelajaran Flashcard sistem koordinasi dengan QR Code terintegrasi islam dan
sains untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Sleman, 2) Mengetahui kualitas media
pembelajaran Flashcard sistem koordinasi dengan QR Code terintegrasi islam dan
sains untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Sleman, 3) Mengetahui respon peserta
didik terhadap pengembangan media pembelajaran Flashcard sistem koordinasi
dengan QR Code terintegrasi islam dan sains untuk peserta didik kelas XI di MAN
2 Sleman. Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and Development)
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE ( Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) namun dibatasi hanya sampai tahap
Development karena keterbatasan waktu. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan lembar angket. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam pengambilan data berupa lembar angket yang di tujukkan kepada
1 ahli materi, 1 ahli media, 3 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 peserta didik.
Data yang di peroleh dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ini berupa 1) pengembangan media pembelajaran Flashcard
sistem koordinasi dengan QR Code terintegrasi islam dan sains untuk peserta didik
kelas XI di MAN 2 Sleman, 2) kualitas pengembangan media pembelajaran
Flashcard sistem koordinasi dengan QR Code terintegrasi islam dan sains untuk
peserta didik kelas XI di MAN 2 Sleman secara keseluruhan memiliki kualitas
Sangat Baik (SB) dengan persentase 91 %, 3) respon peserta didik terhadap
pengembangan media pembelajaran Flashcard sistem koordinasi dengan QR Code
terintegrasi islam dan sains untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Sleman
diterima Sangat Baik (SB) dengan persentase 84 %. Dengan demikian, maka
pengembangan media pembelajaran Flashcard sistem koordinasi dengan QR Code
terintegrasi islam dan sains untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Sleman
memiliki kualitas sangat baik dan layak digunakan untuk peserta didik dan guru
dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Flashcard , QR Code, Sistem Koordinasi, Islam dan Sains, Media
Pembelajaran



DEVELOPMENT OF A FLASHCARD MEDIA COORDINATION
SYSTEM WITH QR CODE INTEGRATED WITH ISLAM AND SCIENCE
FOR GRADE XI STUDENTS AT MAN 2 SLEMAN

ABSTRACT

This research is motivated by the limitations of adequate learning media in
schools. This study aims to 1) Produce Flashcard learning media for coordination
systems with QR Codes integrated with Islam and science for class XI students at
MAN 2 Sleman, 2) Determine the quality of Flashcard learning media for
coordination systems with QR Codes integrated with Islam and science for class XI
students at MAN 2 Sleman, 3) Determine student responses to the development of
Flashcard learning media for coordination systems with QR Codes integrated with
Islam and science for class XI students at MAN 2 Sleman. This type of research is
R&D (Research and Development) research using the ADDIE development model
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) but is limited to the
Development stage due to time constraints. Data collection techniques are carried
out by observation, interviews, and questionnaires. The research instrument used in
data collection is a questionnaire addressed to 1 material expert, 1 media expert, 3
peer reviewers, 1 biology teacher, and 15 students. The data obtained are analyzed
using qualitative and quantitative descriptive. The results of this study are 1) the
development of Flashcard learning media for coordination systems with QR Codes
integrated with Islam and science for grade XI students at MAN 2 Sleman, 2) the
quality of the development of Flashcard learning media for coordination systems
with QR Codes integrated with Islam and science for grade XI students at MAN 2
Sleman as a whole has Very Good (SB) quality with a percentage of 91%, 3) student
responses to the development of Flashcard learning media for coordination systems
with QR Codes integrated with Islam and science for grade XI students at MAN 2
Sleman were received Very Good (SB) with a percentage of 84%. Thus, the
development of Flashcard learning media for coordination systems with QR Codes
integrated with Islam and science for grade XI students at MAN 2 Sleman has very
good quality and is suitable for use by students and teachers in learning.

Keywords: Flashcard, QR Code, Coordination System, Islam and Science,
Learning Media
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“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan *
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“It will pass, everything you've gone through it will pass”
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia sehingga pendidikan menjadi aset berharga dan
pijakan penting dalam berkontribusi untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa (Ilma, 2015). Dengan demikian, hal ini mendukung tercapainya
visi menjadikan Indonesia sebagai negara yang berkembang dan maju
(Putri, 2023). Salah satu langkah untuk mencapai tujuan tersebut adalah
dengan memperkuat jati diri dan karakter bangsa melalui pendidikan
(Sukatin et al., 2023).

Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan dukungan berbagai
faktor yang menunjang proses pendidikan secara optimal termasuk
ketersediaan sarana, prasarana, dan media pembelajaran yang efektif
(ITham, 2023). Pendidikan dianggap sukses apabila enam elemen utama
dapat diterapkan dengan baik, yaitu media pembelajaran, sarana dan
prasarana, kurikulum, infrastruktur, tenaga pengajar, dan kepala sekolah
(Safri et al., 2022). Guru memegang peran penting dalam merancang,
mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, serta harus
mampu menyesuaikan metode dengan kebutuhan peserta didik (Qulub,
2019). Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan juga dituntut
untuk mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan ilmu

pengetahuan.



Menyikapi tuntutan tersebut, di era modern, pendidikan sangat
berkaitan dengan perkembangan IPTEK, termasuk di Indonesia. Guru
berperan penting dalam mengintegrasikan IPTEK ke dalam pembelajaran,
sehingga perlu memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi (Mutia
et al., 2023). Penguasaan IPTEK memungkinkan guru merancang media
pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
masa kini. Teknologi juga mempermudah akses informasi dan mendukung
pelaksanaan pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, penerapan
teknologi dalam pembelajaran menjadi langkah strategis untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih optimal (Talpur et al., 2018).

Media pembelajaran berbasis teknologi dapat menciptakan suasana
kelas yang lebih hidup, mendorong diskusi aktif, dan mempermudah
penyampaian serta pemahaman materi ( Permana et al., 2024). Hal ini
memberikan kesan pembelajaran yang lebih menarik, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Pengembangan media
pembelajaran berbasis teknologi juga telah terbukti dapat meningkatkan
minat dan partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
(Suparmini et al., 2024). Namun hal ini tidaklah mudah, mengingat masih
banyak guru yang belum familiar dengan pemanfaatan teknologi dalam
menyediakan media pembelajaran (Sahelatua, 2018). Oleh sebab itu,
penting untuk memahami peran media pembelajaran dalam mendukung

efektivitas proses belajar mengajar.



Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menunjang
efektivitas proses belajar mengajar, karena dapat menciptakan suasana yang
interaktif, menarik, dan memudahkan pemahaman peserta didik (Ariyanto
et al., 2018). Penggunaan media yang tepat mendorong keterlibatan aktif
dan meningkatkan motivasi belajar. oleh karena itu, guru dituntut untuk
berinovasi dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Salah satu mata pelajaran yang menuntut inovasi
dalam media pembelajaran adalah biologi (Anggraini et al., 1999).

Biologi dikenal sebagai ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan
interaksinya dengan lingkungan (Tammu, 2018). Dalam pembelajarannya,
peserta didik dituntut tidak hanya memahami konsep dasar, tetapi juga
mengeksplorasi dan menganalisis pengetahuan secara teoritis dan praktis
(Murti, 2019). Sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran berpusat pada peserta didik dan relevansi kontekstual
(Rahmayumita, 2023), guru berperan sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik membangun pemahaman sendiri, bukan sekadar mentransfer
ilmu. Pembelajaran menjadi bermakna saat peserta didik mengaitkan
informasi dengan pengalaman mereka, melibatkan lebih banyak indera
dalam prosesnya (Toman et al., 2013). Materi biologi sering kali dianggap
oleh peserta didik sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipahami (Raida,
2018). Konsep-konsep dalam biologi sering sulit dipahami dikarenakan
terdapat banyak istilah ilmiah, sehingga menjadi hambatan dalam proses

pembelajaran (Cimer, 2012).



Pendapat tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Dewantara et al., 2020) mengatakan metode yang sering digunakan guru
selama pembelajaran cenderung monoton. Hal tersebut juga didukung
dengan hasil data yang peneliti lakukan pada peserta didik,mereka
mengatakan bahwa pembelajaran biologi sulit dipahami karena banyak
istilah ilmiah yang baru mereka dengar, banyak materi biologi dengan
konsep ilmiah atau tidak bisa dilihat secara langsung seperti sub materi
hormon pada materi sistem koordinasi, media pembelajaran yang kurang
menarik dan membosankan. Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian
(Sopian, 2019) konsep sistem endokrin dianggap sulit dipahami oleh peserta
didik karena mencakup berbagai aspek, seperti struktur, fungsi, dan proses
yang terjadi, serta hubungan di antara ketiganya. Hal tersebut dapat
menurunkan motivasi dan minat peserta didik dalam pembelajaran, hingga
mempengaruhi hasil pembelajaran. Permasalahan serupa juga ditemukan
dalam praktik pembelajaran di sekolah berdasarkan hasil wawancara
dengan guru biologi.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru biologi kelas XI di
SMA 2 Sleman pada bulan Desember. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, guru menyampaikan bahwa salah satu materi biologi yang paling
sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi sistem koordinasi. Kesulitan
ini disebabkan oleh beberapa faktor, cakupan materi yang luas, serta
karakteristiknya yang menuntut peserta didik untuk hafalan. Guru juga

menambahkan bahwa peserta didik sering kali mengalami kesulitan dalam



memahami proses-proses kompleks yang terjadi di dalam sistem koordinasi,
seperti mekanisme kerja saraf, hormon, dan integrasi sistem tubuh.

Pendapat ini sejalan dengan penelitian (Syamsurizal, 2021) yang
menyebutkan bahwa sistem koordinasi merupakan salah satu topik biologi
yang menantang karena dipenuhi dengan istilah-istilah ilmiah sehingga
memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu
peserta didik memahaminya. Topik ini mempelajari anatomi dan fisiologi
tubuh yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui ceramah, melainkan perlu
metode konkret agar lebih mudah dipahami (Zendrato et al., 2024). Selain
itu, cakupan materi yang luas dan kompleks membuat peserta didik
kesulitan mengaitkan antar konsep, sehingga pemahaman menyeluruh
terhadap sistem koordinasi menjadi terhambat (Purwanto, 2011).

Fakta ini didukung dengan data hasil ulangan harian peserta didik
XI IPA 1 menunjukkan rata-rata nilai 65. Hal tersebut tidak memenuhi
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ( KKTP) berdasarkan standar
yang ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka, KKTP adalah 76. Oleh sebab
itu, dibutuhkan media pembelajaran yang efektif dan inovasi untuk
membantu peserta didik mengatasi kendala tersebut. Media pembelajaran
ini diharapkan mampu menyajikan materi secara terstruktur, menarik, dan
interaktif sehingga dapat mempermudah peserta didik memahami hubungan
antar konsep dalam sistem koordinasi secara lebih mendalam (Aswan et al.,

2024)



Permasalahan dalam pembelajaran biologi sering berkaitan dengan
keterbatasan media, khususnya bahan ajar seperti buku paket dan LKPD.
Buku paket yang tersedia di sekolah terbatas, sementara LKPD yang
digunakan cenderung menyajikan materi secara singkat, terutama pada
topik sistem koordinasi, sehingga menyulitkan pemahaman peserta didik
(Lepiyanto, 2016). Selain itu, minimnya gambar ilustratif dan tampilan yang
kurang menarik pada LKPD menurunkan minat belajar peserta didik.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD yang terstruktur dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar (Jaya, 2014). Namun, media
pembelajaran yang digunakan saat ini belum sepenuhnya mendukung
pemahaman peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi media pembelajaran yang lebih interaktif, terutama untuk materi
sistem koordinasi yang mencakup sistem saraf, hormon, dan Indera.

Solusi untuk mengatasi keterbatasan fasilitas dan minimnya
visualisasi dalam pembelajaran sistem koordinasi adalah dengan
mengembangkan media pembelajaran berupa flashcard yang dilengkapi
QR Code. Media ini sederhana, mudah digunakan, dan memungkinkan
akses cepat ke konten visual seperti video atau animasi pendukung.
flashcard membantu peserta didik memahami konsep kompleks dengan
lebih mudah, melatih daya ingat visual, serta memperkuat pemahaman
melalui pembelajaran yang interaktif dan repetitif. Selain itu, media ini juga
dapat dimanfaatkan guru sebagai alat bantu untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran (Murti, 2019). Untuk itu, diperlukan inovasi media



pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam proses pembelajaran, tetapi
juga mampu menintegrasikan nilai-nilai keislaman.

Menyikapi hal tersebut, pengembangan flashcard ini dilakukan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan sains. Hal ini menjadi suatu
upaya untuk menciptakan pemahaman peserta didik mengenai nilai-nilai
islam (Wailissa, 2022). Dalam pembelajaran materi sistem koordinasi,
pengembangan flashcard  dengan QR Code dapat menjadi alat yang
efektif, sehingga flascard ini tidak hanya memuat penjelasan mengani
sistem saraf, sistem hormon (endokrin), dan sistem indera secara ilmiah
tetapi juga akan menyediakan akses melalui QR Code untuk sumber-sumber
tambahan yang akan menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan ajaran
nilai -nilai islam (Zain, 2017)

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rodiyana
et al., 2022) dalam jurnal penelitiannya mengatakan dengan metode yang
interaktif dan menarik , media flashcard membantu peserta didik terlibat
aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik
meningkat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Azzahra, 2024) dalam jurnal penelitiannya  mengatakan media
pembelajaran  flashcard dianggap lebih memberikan kesan sehingga
peserta didik lebih mudah mengingat materi yang disampaikan selama
proses pembelajaran hal tersebut terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Selain itu juga, pada penelitian yang dilakukan oleh (Nurrama

et al., 2019) dalam jurnal penelitiannya mengemukakan bahwa hasil belajar



peserta didik meningkat pada materi sistem pernafasan menggunakan media
pembelajaran flashcard dengan model pembelajaran stay dan stray.
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jabarkann diatas,
maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul *
Pengembangan Media Flashcard Sistem Koordinasi Dengan Qr Code
Terintegrasi Islam dan Sains Untuk Peserta Didik Kelas XI di MAN 2
Sleman” Media pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman visual yang menarik bagi peserta didik, sehingga meningkatkan
ketertarikan mereka terhadap materi sistem koordinasi. Selain itu, media ini
mampu menyederhanakan konsep yang kompleks menjadi lebih sederhana,
konkret, dan mudah dipahami, yang pada akhirnya dapat. meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka terdapat

beberapa masalah yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Rata-rata nilai sumatif materi sistem koordinasi yaitu 65 hal tersebut
belum memenuhi KKTP ( Kriteria Ketercapaian Tujuan Pendidikan)
berdasarkan Kurikulum Merdeka yaitu 76.

2. Guru kesulitan menentukan visualisasi yang konkret karena kurangnya
fasilitas yang memadai, seperti keterbatasan alat peraga, tidak

tersedianya model 3D untuk menunjukkan bagian anatomi.



3. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi sistem koordinasi pada
sub materi esensial sistem kerja saraf karena banyak menggunakan istilah
ilmiah dan kurangnya visualisasi.

4. Bahan ajar yang digunakan guru dan peserta didik hanya sebatas LKPD.
LKPD yang digunakan berisi materi yang dijabarkan secara singkat

disertai beberapa gambar yang tidak berwarna dan kurang menarik.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat berbagai macam
masalah sehingga perlu dibatasi guna memperoleh kedalaman kajian untuk

menghindari perluasan masalah, yaitu

1. Objek Penelitian

a. Materi yang dikembangkan adalah materi sistem koordinasi sesuai
dengan kurikulum merdeka

b. Ruang lingkup materi mengenai sistem koordinasi mencangkup
materi sistem saraf, sistem hormon (endokrin), dan sistem indera
serta berbagai gangguan yang terkait dengan sistem tersebut.

c. Penelitian ini berfokus pada pengembangan media pembelajaran
berupa flashcard dengan QR Code untuk mata pelajaran Biologi
pada materi sistem koordinasi, yang ditujukan bagi peserta didik
kelas XI MAN 2 Sleman sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

d. Capaian umum pada akhir fase F, peserta didik memiliki
kemampuan mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan

menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan
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fungsinya serta kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem

organ tersebut. Selanjutnya peserta didik memiliki kemampuan

menerapkan konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan

perkembangan dalam kehidupan sehari-hari dan mengevaluasi

gagasan baru mengenai evolusi. Konsep-kosep yang dipelajari

diterapkan untuk memecahkan masalah kehidupan yang

diselesaikan dengan keterampilan proses secara mandiri hingga

menciptakan ide atau produk untuk mengatasi permasalah tersebut.

Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil

pelajar pancasila.

Tujuan Pembelajan yang dikembangkan yaitu, menganalisis

hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem

koordinasi (saraf, hormon dan alat indera) dalam kaitannya dengan

mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang

dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) adalah :

1) Menguraikan bagian-bagian struktur sel saraf berdasarkan
fungsi masing-masing.

2) Menelaah hubungan antara impuls saraf, gerak sadar, dan
gerak refleks.

3) Menganalisis keterkaitan struktur jaringan dengan fungsi

organ sistem endokrin pada manusia.
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4) Menghubungkan struktur jaringan dengan fungsi organ pada
sistem indera manusia.
5) Menjelaskan cara kerja sistem indera berdasarkan respons
terhadap rangsangan.
6) Menafsirkan penyebab dan dampak gangguan pada sistem
koordinasi manusia.
Subjek Penelitian
a. 15 orang peserta didik kelas XI IPA B MAN 2 Sleman.
b. 3 orang peer reviewer.
c. 2 orang ahli, yaitu 1 ahli materi dan 1 ahli media.

d. 1 orang reviewer, yaitu guru biologi MAN 2 Sleman

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran flashcard sistem
koordinasi dengan QR Code terintegrasi islam dan sains untuk peserta
didik kelas XTI di MAN 2 Sleman?

Bagaimanakah kualitas pengembangan media pembelajaran flashcard
sistem koordinasi dengan QR Code terintegrasi islam dan sains untuk
peserta didik kelas XI di MAN 2 Sleman?

Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pengembangan media
pembelajaran flashcard sistem koordinasi dengan QR Code terintegrasi

islam dan sains untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Sleman?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Menghasilkan media pembelajaran flashcard sistem koordinasi dengan
QR Code terintegrasi islam dan sains untuk peserta didik kelas XI di
MAN 2 Sleman.

Mengetahui kualitas media pembelajaran flashcard sistem koordinasi
dengan QR Code terintegrasi islam dan sains untuk peserta didik kelas
XIdi MAN 2 Sleman.

Mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan media
pembelajaran flashcard sistem koordinasi dengan QR Code terintegrasi

islam dan sains untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Sleman.

F. Spesifikasi Produk

Produk yang diharapkan dari hasil pengembangan ini adalah flashcard

dengan spesifikasi, sebagai berikut :

ic

Produk yang akan dikembangkan berbentuk flashcard dengan ukuran
15 X 10 cm yang di dalamnya memuat teks (penjelasan secara singkat),
gambar sistem koordinasi, dan QR Code.

Media pembelajaran yang dikembangkan memanfaatkan fasilitas QR
Code, yang berisi materi dan video, terkait dengan sistem koordinasi,
sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep

dengan lebih interaktif dan mudah diakses.
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Media pembelajaran ini dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik untuk

mendukung pemahaman peserta didik serta memfasilitasi mereka yang

memiliki gaya belajar visual, sehingga proses belajar menjadi lebih

efektif.

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dimanfaatkan untuk

bermain game secara offline dengan metode mencocokkan kartu

pertanyaan dengan kartu jawaban yang telah disediakan.

Media pembelajaran yang dikembangkan dirancang dengan desain

berbeda pada setiap kartunya, dengan rincian sebagai berikut:

a. Kartu pertanyaan memuat ilustrasi serta pertanyaan yang
berhubungan dengan sistem koordinasi.

b. Kartu jawaban berisi QR Code, penjelasan singkat, serta ilustrasi

terkait sistem koordinasi.

G. Manfaat Produk

Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran ini dirapkan

mampu memberi manfaat:

l.

Bagi peserta didik, media pembelajaran ini diharapkan meningkatkan
semangat belajar, partisipasi aktif, dan pemahaman terhadap materi
sistem koordinasi.

Bagi guru, media ini dapat menjadi referensi tambahan yang membantu
menciptakan pembelajaran yang menarik dan mempermudah proses

mengajar.
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Bagi peneliti, pengembangan media ini memperluas wawasan
penelitian di bidang biologi serta mendorong kreativitas dan inovasi
dalam pendidikan.

Bagi sekolah, flashcard ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan pendekatan yang interaktif dan bernilai Islami,
sesuai dengan visi MAN 2 Sleman dalam mencetak generasi cerdas dan

berakhlak.

H. Asumsi Pengembangan

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi tentang sistem koordinasi bagi peserta didik
kelas XI IPA.

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu peserta
didik dalam memperdalam pemahaman mereka tentang materi sistem
koordinasi di kelas.

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh guru
dan peserta didik kelas XI IPA yang menerapkan sistem kurikulum
merdeka serta memiliki smartphone sebagai sarana pendukung dalam
proses pembelajaran.

Media pembelajaran yang dikembangkan terintegrasi islam dan sains
untuk memperkuat pemahaman peserta didik secara ilmiah dan nilai-

nilai keislaman.
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I. Definisi Istilah

Agar tdak terjadi kesalahan dalam mendeskripsikan dan memahami

judul penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah

dibawah ini:

1.

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan keterampilan peserta didik guna
mendukung proses belajar, serta berfungsi sebagai perantara dalam
menyampaikan informasi pendidikan dari sumber belajar ke peserta
didik (Yeni et al., 2023)

Flashcard adalah kartu berisi ilustrasi dan teks, di mana gambar
menyampaikan informasi dan teks menjelaskannya (Muzdhalifah et al.,
2024)

Biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan interaksinya
dengan lingkungan (Tammu, 2018).

Sistem koordinasi adalah sistem dalam tubuh yang berfungsi untuk
mengatur dan mengendalikan respons terhadap berbagai rangsangan,
baik dari lingkungan eksternal maupun internal.

Aplikasi QR Code adalah perangkat untuk membuat dan membaca kode
dua dimensi yang menyimpan berbagai data, memudahkan akses
informasi hanya dengan satu kali pemindaian.

Integrasi Islam dan sains adalah upaya menyatukan nilai-nilai Islam
dengan ilmu pengetahuan alam untuk menciptakan pemahaman holistik

(Wailissa, 2022).



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran flashcard dengan QR Code yang terintegrasi Islam dan sains
pada materi sistem koordinasi telah berhasil dikembangkan dengan baik.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran flashcard
dengan QR Code terintegrasi islam dan sains pada materi sistem
koordinasi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA dalam Kurikulum
Merdeka, dilakukan menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation),
namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap development.
Pengembangan ini terbukti efektif untuk dijadikan media pembelajaran
di MAN 2 Sleman.

2. Kualitas pengembangan media pembelajaran flashcarad sistem
koordinasi dengan QR Code terintegrasi islam dan sains secara
keseluruhan kualitas produk Sangat Baik (SB). Kualitas produk Media
pembelajaran flashcard dengan QR Code ditunjukan dengan persentase
91 %. Penjabaran dari keidealan masing-masing sebesar 97 % dari ahli
materi, 78 % dari ahli media, 96% dari peer reviewer dan 94% dari guru

biologi. Dengan demikian, Media pembelajaran flashcard dengan QR

92
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Code memiliki kualitas sangat baik dan layak digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran.

3. Respon peserta didik terhadap produk media pembelajaran flashcard
dengan QR Code Sangat Baik (SB). Ditunjukan dengan persentase
sebesar 84%. Dengan demikian, Media media pembelajaran flashcarad
sistem koordinasi dengan QR Code terintegrasi islam dan sains memiliki
kualitas sangat baik dan layak digunakan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran untuk
pengembangan media di masa mendatang adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan media sebaiknya diperluas pada materi atau kompetensi
lainnya dalam Kurikulum Merdeka, agar cakupan pembelajaran yang
terintegrasi antara teknologi, nilai-nilai Islam, dan sains semakin luas dan
bermanfaat.

2. Media flashcard dengan QR Code dapat dikembangkan lebih interaktif
dengan menambahkan konten audio-visual yang lebih beragam, seperti
animasi atau simulasi, agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan

meningkatkan keterlibatan peserta didik.
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